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ABSTRACT

Background: Vaginal candidiasis is an infection of the vagina caused by Candida albicans. Ketokonazol is an
antifungal agent that used in the treatment of candidiasis by inhibiting the cytochrome P-450 14α-demethylase
which function in the synthesis of ergosterol, an important compound of fungal cell membrane synthesis.
Lengkuas (Alpinia galanga) contains antimicobial diterpene and eugenol which have the antifungal activity
against Candida albicans. This study compared the effectiveness of 10% Alpinia galanga’s rhizome extract
versus 2% ketoconazole in vitro to the growth of Candida albicans in vaginal candidiasis.
Method: This study was done by a laboratory experimental design. Samples were positif Candida albicans
innoculation in Sabouraud Dextrose Agar (SDA) from patient of vaginal candidiasis with clinical founding and
gram staining. The colonies of Candida albicans were diluted in steril 0,9% NaCl to make the solution equal to
0,5 Mc Farland. As many as 0,1 cc of solution was cultivated on the SDA supplemented with 10% Alpinia
galanga’s rhizome extract and 2% ketoconazole, then the media were incubated at 370 C for 2 days. The
difference proportion of growth was analyzed by Fisher’s exact test with p<0,05.
Result: Thirty (100%) media of SDA which contained 10% Alpinia galanga’s rhizome extract were found



negative Candida albicans growth. Thirty media which contained 2% ketoconazole, 6(20%) were found positive
and 24(80%) were found negative. The result of the Fisher’s exact test is significant (p<0,05).
Conclusion: Ten percent Alpinia galanga’s rhizome extract was more effective than two percent ketoconazole in
vitro to the growth of Candida albicans in vaginal candidiasis.

Key words : vaginal candidiasis, Candida albicans, Alpinia galanga, Ketoconazole.
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UJI BANDING EFEKTIVITAS EKSTRAK RIMPANG LENGKUAS (Alpinia galanga) 10% DENGAN
KETOKONAZOL 2%  SECARA 

IN VITRO TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans
PADA KANDIDIASIS VAGINALIS

Silvina 1,Subakir 2.

ABSTRAK

Latar belakang: Kandidiasis vaginalis adalah infeksi vagina oleh Candida albicans. Ketokonazol adalah
antifungi yang bekerja dengan menghambat sitokrom P-450 14α-demethylase yang sangat dibutuhkan dalam
sintesis ergosterol, salah satu komponen penting dalam sintesa membran sel jamur. Lengkuas adalah tanaman
obat yang mengandung antimikrobial diterpene dan eugenol yang mempunyai aktivitas antifungi terhadap
Candida albicans. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak rimpang lengkuas 10%
dengan ketokonazol 2% secara in vitro terhadap pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.
Metode : Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Sampel dari penelitian ini adalah biakan (+)
Candida albicans pada media Sabouraud Dekstrose Agar (SDA) dari penderita kandidiasis vaginalis berdasarkan
pemeriksaan klinis dan pewarnaan gram. Hasil biakan (+) dilarutkan dengan NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan 
Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada masing-masing media Sabouraud Dekstrose Agar
yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas 10% dan media Sabouraud Dekstrose Agar  yang mengandung
ketokonazol 2%.  Media diinkubasikan pada suhu 37C selama 1-2 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari
kedua. Uji hipotesis menggunakan uji Fisher dengan  p< 0,05. 
Hasil: Tiga puluh (100%) media dengan biakan Candida albicans (+) yang ditanamkan pada Sabouraud
Dekstrose Agar yang mengandung   ekstrak rimpang lengkuas  10% dinyatakan  Candida albicans (-). Tiga puluh
media dengan biakan Candida albicans (+)  pada Sabouraud Dekstrose Agar yang mengandung ketokonazol 2%,
6(20%) dinyatakan  Candida albicans  (+) dan 24 (80%) dinyatakan Candida albicans (-). Uji Fisher didapatkan
hasil yang bermakna (p<0,05).
Kesimpulan: Ekstrak rimpang lengkuas 10% lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans
secara in vitro pada kandidiasis vaginalis dibandingkan dengan ketokonazol 2%.

Kata kunci : kandidiasis vaginalis, Candida albicans, lengkuas (Alpinia    galanga), ketokonazol.
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PENDAHULUAN

Kandidiasis vaginalis adalah infeksi vagina oleh genus kandida, khususnya Candida albicans. Infeksi ini

ditandai dengan gejala utama duh tubuh vagina, rasa panas, dan rasa gatal.1,2,3Gambaran klinis lainnya adalah

keputihan yang tidak berbau atau berbau asam. Keputihan bisa banyak, berwarna seperti putih keju atau seperti

kepala susu atau krim, tetapi kebanyakan sedikit cair atau seperti susu pecah. Dinding vagina biasanya dijumpai

gumpalan keju (Cottage cheeses) sedangkan pada vulva dan atau vagina terdapat tanda-tanda radang, disertai

maserasi, pseudomembran, fisura, dan lesi satelit papulopustular.1,2,4,5

Mikroorganisme penyebab utama kandidiasis vaginalis adalah Candida albicans (60-95%), sedangkan

spesies lainnya ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit (Candida glabrata/Torulopsis glabrata dan Candida

parapsilosis).2,6Kandida merupakan flora normal pada traktus gastrointestinal dan tidak menyebabkan penyakit

karena terkontrol dengan baik.1,4,7Prinsip terjadinya penyakit ini adalah jika seseorang mempunyai faktor

predisposisi untuk terjadinya pertumbuhan yang berlebihan dari flora normalnya (Candida albicans ).1,4,7Faktor

predisposisi ini meliputi kehamilan, obat kontrasepsi oral dengan kadar estrogen tinggi, diabetes, pemakaian

antibiotik, pakaian ketat, berkaitan dengan diet, dan penyakit menular seksual (PMS).1,2,4,7,8Kandidiasis dapat

terjadi dalam mulut, esofagus, saluran pencernaan, vagina, atau pada kulit. Tempat infeksi paling umum adalah

dalam mulut (ruam) dan atau vagina (infeksi ragi, vaginitis). Kandidiasis vaginalis tampak sebagai gejala paling

umum pada wanita.1,2Insidensi kandidiasis vaginalis sekitar 75% dialami oleh wanita usia produktif dan 40-45%

mengalami sedikitnya dua kali episode kandidiasis vaginalis.9

 Ketokonazol merupakan salah satu antijamur yang sering digunakan dalam pengobatan kandidiasis

vaginalis. Cara kerja ketokonazol adalah menghambat sintesis ergosterol dengan cara mengganti prekursor 

lanosterol sebagai substrat bagi enzim lanosterol-14-a-demetilase sitokrom P-450 jamur yang mengkatalisis

perubahan dari lanosterol menjadi ergosterol.2,10,11Efek ini mengubah permeabilitas membran  sel jamur sehingga

berakibat pada hilangnya material intraseluler esensial pada sel jamur.11,12Ketokonazol juga menghambat

biosintesis dari trigliserida dan fosfolipid dan menghambat aktivitas enzim oksidase dan perooksidase.

Ketokonazol menghambat tranformasi dari blastospora menjadi bentuk miselial pada terapi Candida albicans.10

Ketokonazol dalam pengobatan kandidiasis vaginalis terdapat dalam  sediaan topikal (krim dan tablet vagina)

dan oral.11 



 Ketokonazol adalah antijamur yang mahal harganya dan memiliki efek samping yang cukup besar bila

dipakai dalam jangka panjang.11,13Oleh karena itu, dicari obat alternatif lain yang harganya murah dan relatif

aman bila digunakan, antara lain dari tanaman obat yaitu lengkuas.

Lengkuas merupakan tanaman obat yang dapat bermanfaat sebagai fungisida, yang memiliki kandungan 1

% minyak atsiri berwarna kuning kehijauan yang terutama terdiri dari metil-sinamat 48 %, sineol 20%-30%,

eugenol, kamfer 1 %, seskuiterpen, ä -pinen, galangin, dan lain-lain.14Eugenol yang terdapat pada

rimpang lengkuas (Alpinia galanga) dikenal memiliki efek sebagai antijamur Candida albicans.15Salah

satu efek obat dari eugenol adalah sebagai antiseptik lokal, sedangkan derivat dari eugenol dapat

bekerja sebagai biocide dan antiseptik.16Senyawa lain yang juga memiliki efek sebagai antijamur

Candida albicans adalah diterpene. Senyawa ini berhasil diisolasi dari biji lengkuas (Alpinia galanga)

dan diidentifikasi sebagai (E)-8 beta, 17-epoxylabd-12-ene-15, 16-dial. Penelitian lebih lanjut menunjukkan

bahwa diterpene bekerja dengan cara mengubah lipid membran dari Candida albicans yang berakibat pada

perubahan permeabilitas membrannya.17Pelaksanaan skrining ekstrak rimpang lengkuas yang dibuat pada

konsentrasi 10% (b/v) menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Candida albicans.18

Memperhatikan latar belakang di atas, yang menjadi masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas 

ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga) 10% dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara in vitro dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara

ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga) 10% dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara in vitro terhadap

pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Sampel adalah biakan (+) Candida albicans pada

media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dari penderita kandidiasis vaginalis berdasarkan pemeriksaan klinis dan

pewarnaan gram. Jumlah sampel adalah 30 yang diambil dari penderita kandidiasis vaginalis yang berbeda.

Sampel berasal dari swab dinding lateral vagina yang diambil secara aseptik menggunakan lidi kapas steril dan

ditampung di objek glass steril untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan pewarnaan gram. Dinyatakan

positif (+) bila ditemukan gambaran blastospora dan pseudohifa dengan perbesaran objektif 100. Swab vagina



yang dinyatakan (+) dibiakkan pada Sabouraud Dekstrose Agar + kloramfenikol 50 µg/ml pada suhu 37C

selama 2-5 hari di Laboratorium Mikrobiologi FK UNDIP, kemudian dilanjutkan dengan uji germ tube. Biakan

dinyatakan positif Candida albicans bila ditemukan gambaran seperti kecambah. Hasil biakan (+) Candida

albicans dilarutkan dengan NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan

ditanamkan pada masing-masing media Sabouraud Dekstrose Agar yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas

10% dan media Sabouraud Dekstrose Agar  yang mengandung ketokonazol 2%. Jumlah sampel dengan biakan

(+) Candida albicans yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 sampel. Satu sampel biakan (+)  Candida

albicans dipakai untuk satu kali yaitu masing-masing ditanamkan pada media Sabouraud Dekstrose Agar yang

mengandung ekstrak rimpang lengkuas 10% sebanyak 30 media dan media Sabouraud Dekstrose Agar  yang

mengandung ketokonazol 2% sebanyak 30 media, serta dua media lainnya sebagai kontrol positif dan negatif.

Media-media ini diinkubasikan pada suhu 37C selama 1-2 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari kedua.

Dinyatakan biakan  Candida albicans (+) bila tumbuh koloni yeast pada media tersebut dan bila tidak tumbuh

koloni yeast pada media tersebut maka dinyatakan biakan Candida albicans (-). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 13.0 for Windows. Uji hipotesis

menggunakan uji mutlak Fisher dengan derajat kemaknaan p < 0,05. 

HASIL

Berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis swab vagina  dengan pewarnaan gram, 30 sampel (100%)

dinyatakan  kandidiasis vaginalis (+) kemudian dari 30 sampel dengan kandidiasis vaginalis (+) yang ditanamkan

pada media Sabouraud Dekstrose Agar dilakukan uji germ tube dan didapatkan 30 (100%) sampel dinyatakan

biakan  Candida albicans (+) sehingga jumlah  sampel dengan biakan Candida albicans (+) yang digunakan

adalah 30 sampel. Tiga puluh sampel ini kemudian ditanamkan masing-masing pada 30 media Sabouraud

Dekstrose Agar yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas 10% dan 30 media Sabouraud Dekstrose Agar yang

mengandung ketokonazol 2%. Jadi jumlah seluruhnya ada 60 media ditambah dua media sebagai kontrol positif

dan negatif. Hasil penelitian ini didapatkan 30 (100%) media Sabouraud Dekstrose Agar yang mengandung

ekstrak rimpang lengkuas 10% dinyatakan  Candida albicans (-)  sedangkan dari 30 media Sabouraud Dekstrose

Agar yang mengandung ketokonazol 2%, 6(10%) dinyatakan  Candida albicans  (+) dan 24 (40%) dinyatakan

Candida albicans (-). Uji hipotesis menggunakan uji mutlak Fisher didapatkan hasil yang bermakna (p<0,05)

yang berarti  terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak  rimpang  lengkuas 10%  dengan  ketokonazol 2%

secara in vitro terhadap  pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.



Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dekstrose Agar  + ekstrak    rimpang lengkuas 10% /
ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Candida albicans.

                                                                     Pertumbuhan C. albicans
                                                                                                                      Total
                                                                         +                    -
               

 Ekstrak Rimpang Lengkuas 10%    0 (0%)          30 (50%)          30 (50%)
SDA + 
             Ketokonazol 2%                              6(10%)         24 (40%)          30 (50%)

  Total                                                           6(10%)         54(90%)           60(100%)
   
                            P=0,024

Gambar 1. Perbandingan Pertumbuhan Candida albicans pada media SDA +         ekstrak rimpang
lengkuas 10% dan pada media SDA  + ketokonazol  2% 

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa Candida albicans lebih banyak tumbuh pada media

sabouraud dextrose agar yang mengandung ketokonazol 2% dibandingkan dengan media sabouraud dextrose

agar yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas 10% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

efektivitas antara ketokonazol 2% dengan ekstrak rimpang lengkuas 10% secara in vitro. 

Penelitian ini menggunakan ekstrak dari rimpang lengkuas yang mengandung senyawa berupa

minyak atsiri dimana beberapa komponen pentingnya yang berhubungan dengan antifungi Candida

albicans telah diketahui yaitu antara lain eugenol dan diterpene. Alasan peneliti tidak mempergunakan

komponen ini (eugenol dan diterpene) sebagai bahan dalam penelitian ini adalah dengan

mempertimbangkan waktu dan biaya yang ada. Adapun ekstrak rimpang lengkuas lebih applicable



untuk digunakan oleh masyarakat awam bila dibandingkan dengan  menggunakan kandungan minyak

atsiri yang lebih spesifik seperti eugenol dan diterpene dimana biaya yang harus dikeluarkan untuk

mendapatkan kandungan spesifik ini cukup mahal dan kurang applicable bagi masyarakat.   

Lengkuas atau dalam bahasa latin disebut sebagai Alpinia galanga merupakan tanaman obat yang sudah

digunakan secara turun-temurun dan khasiatnya sudah terbukti secara empiris. Secara tradisional dari sejak

zaman dahulu kala, parutan rimpang lengkuas sering digunakan sebagai obat penyakit kulit, terutama

yang disebabkan oleh jamur, seperti panu, kurap, eksim, jerawat, koreng, bisul, dan sebagainya.

Khasiatnya yang sudah dibuktikan secara ilmiah melalui berbagai penelitian adalah sebagai antijamur.

14Eugenol yang terkandung dalam rimpang lengkuas diketahui mempunyai efek sebagai antijamur

Candida albicans.15Bagaimana perannya terhadap Candida albicans masih belum diketahui secara

pasti. Menurut Wikipedia, the free encyclopedia, eugenol adalah suatu allyl chain-substituted guaiacol

yang bekerja sebagai antiseptik lokal sedangkan derivatnya dapat bekerja sebagai biocide dan

antiseptik.16Penelitian yang dilakukan oleh Haraguchi dan kawan-kawannya juga menyatakan bahwa

senyawa diterpene yang diisolasi dari biji Alpinia galanga dan diidentifikasi sebagai (E)-8 beta,

17-epoxylabd-12-ene-15, 16-dial secara sinergis meningkatkan aktivitas antifungi dari quercetin dan

chalcone melawan Candida albicans dengan cara melisiskan protoplasma dari Candida albicans.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haraguchi ini dapat diketahui bahwa aktivitas

antifungi lengkuas berhubungan dengan perubahan lipid membran dari sel jamur yang berakibat pada

perubahan permeabilitas membrannya.17

Ketokonazol merupakan salah satu antifungi golongan azol sintetik derivat imidazol yang

digunakan dalam terapi kandidiasis vaginalis.10,19 

Melalui penelitian ini terbukti bahwa ekstrak rimpang lengkuas 10% secara in vitro lebih efektif

bila dibandingkan dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada

kandidiasis vaginalis. Ada beberapa penjelasan yang dapat menerangkan mengapa ekstrak rimpang

lengkuas 10% memiliki efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan ketokonazol 2%, diantaranya

adalah adanya varian Candida albicans yang telah resisten terhadap ketokonazol 2% atau dapat juga

dikarenakan konsentrasi ketokonazol yang digunakan dalam penelitian ini kurang adekuat dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans. Terbukti dari 30(100%) media SDA dengan



ketokonazol 2%, 6(20%) media ditumbuhi oleh Candida albicans sedangkan 24(80%) media lainnya

tidak ditumbuhi Candida albicans. Hasil ini kurang efektif bila dibandingkan dengan media SDA

dengan ekstrak rimpang lengkuas 10%, dimana dari 30(100%) media yang ada, tidak ada satupun

media yang ditumbuhi oleh Candida albicans.

Hasil yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah ekstrak rimpang lengkuas 10% lebih

efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro dibandingkan dengan

ketokonazol 2%.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji statistik terdapat perbedaan

yang bermakna antara efektifitas ekstrak rimpang lengkuas 10% dengan ketokonazol 2% secara in vitro dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis. Secara deskriptif, ekstrak rimpang

lengkuas 10% lebih efektif dibandingkan dengan ketokonazol 2% secara in vitro dalam menghambat

pertumbuhan Candida albicans pada kandidiasis vaginalis.

SARAN

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo pada hewan percobaan dengan titrasi dosis

untuk mencari dosis efektif yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans. Semoga

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi penelitian selanjutnya.
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